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PENGEMBANGAN PENGOLAHAN LIMBAH SERBUK BAMBU PETUNG SEBAGAI
BAHAN DASAR ALTERNATIF PEMBUATAN PRODUK FURNITUR
DI UKM ROSSE BAMBU

RINGKASAN

Dalam penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah serbuk bambu petung menjadi bahan
baku dasar yang memiliki karakteristik sifat material baru yang merupakan bentuk inovasi dalam
memperoleh bahan alternatif. Seperti diketahui saat ini banyak dilakukan alternatif—alternatif
dalam penggunaan bahan untuk membuat suatu produk sehingga bisa menekan biaya dalam proses
produksinya. Dalam penelitian ini selain mendapatkan bahan baku baru sebagai bahan alternatif
juga untuk mendukung pemanfaatan limbah serbuk bambu yang masih belum banyak digunakan
di sentra kerajinan bambu di Dusun Sayegan Sleman yaitu UKM Rosse Bambu. Di daerah sentra
kerajinan bambu ini limbah serbuk bambu kebanyakan hanya ditimbun di halaman untuk
kemudian dibakar yang sebenarnya bisa diolah dan mempunyai nilai tambah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen di laboratorium untuk mendapatkan material
baru kemudian dilakukan aplikasi pemanfaatan material baru hasil olahan bersama pengarajin
untuk merancang produk di bidang furnitur. Limbah serbuk bambu petung diolah menjadi
komposit dengan komposisi 100gr, 150gr, 200 gr, 250 gr dan 300 gr yang dicampur dengan bahan
perekat presto dengan komposisi 75%, 62,5%,50%, 37,5%,25% dari bahan utamanya komposit,
serta ditambah bahan penyeimbang tingkat kekerasan menggunakan serbuk kulit telor dengan
jumlah yang tetap sebanyal 150 gr. Kemudian untuk memberikan tingkat kekerasan dicampur
dengan limbah kulit telor 150 gr. Selanjutnya bahan-bahan tersebut diaduk sampai homogin dan
dicetak sambil dipres dengan beban 1000 kg selama 24 jam. Komposit yang dihasilkan dilakukan
uji kekuatan tarik, uji kekuatan tekan dan uji absorpsi suara/redam suara. Hasil penelitian
diperoleh komposit yang memenuhi kriteria untuk pembuatan konstruksi di bidang furnitur
mempunyai nilai kekuatan tarik tertinggi 26,8 MPa dan kekuatan tekan sebesar 16,7 MPa terjadi
pada komposit dengan komposisi serbuk bambu dan polyurethane 50% : 50% (200SB-PU). Untuk
komposit yang sesuai untuk peredam suara adalah pada komposisi serbuk bambu dan
Polyurethane 62,5% : 37,5 % (250SB-PU), dengan nilai koefisien redam suara (a)= 0,304 pada
untuk frekuensi rendah (1000 Hz) dan nilai o= 0,485 pada frekuensi tinggi (5288 Hz). Berdasarkan
data tersebut kemudian dilakukan perancangan bersama mitra UKM untuk aplikasi komposit pada
produk baru berupa furnitur bersama mitra di Rosse Bambu. Keterlibatan mitra dalam penelitian
dan perancangan produk ternyata sangat mendukung produk yang sesuai dengan karakteristik
bahan, trend minat pasar serta meningkatkan hubungan kemitraan antara Perguruan Tinggi dengan
Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI). Sebagai luaran dari hasil penelitian berupa publikasi ilmiah
melalui seminar nasional di ULM Banjarmasin sudah dipresentasikan yang renacana dimasukan
ke International Journal of Recent Educational Research. Disamping itu juga bahan komposit
berbentuk lembaran dan batangan untuk pembuatan produk furnitur juga dilakukan bersama
mitra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan pertumbuhan industri maupun pengrajin khususnya yang berbasis bahan bambu maka
salah satu konsekuensinya adalah masalah limbah. Jenis limbah dimaksud umumnya berupa
selongsong sisa, potongan-potongan kecil bambu, maupun bentuk serbuk dari proses penggergajian
yang kesemua itu biasanya diatasi dengan cara membakar (Arrsad, E. , 2015).
Salah satu jenis bambu adalah bambu petung yang merupakan salah satu jenis bambu yang memiliki
ukuran lingkar batang yang besar dan termasuk ke dalam suku rumput-rumputan. Jenis bambu ini
biasanya digunakan untuk konstruksi berupa tiang atau penyangga bangunan, bahan industri pulp
dan kertas, kayu lapis, bangunan, anyaman, peralatan pertanian, peternakan dan mebel atau furnitur.
Bambu ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan kayu diantaranya dapat dipanen
dalam waktu singkat sekitar 3 tahun, batangnya lurus, sifat kekuatan yang tinggi, pengerjaannya
mudah dan relatif murah (Abdul Khalil et al., 2012).

Rosse Bambu adalah suatu kelompok usaha kerajinan yang bergerak pada bidang usaha mebel
bambu dan material laminasi bambu, yang berlokasi di sentra kerajinan bambu Dusun Gentan RT
05 RW 19 Margoagung Seyegan, Sleman. Kelompok usaha ini sudah berdiri sejak 2008, latar
belakang terbentuknya kelompok usaha ini berangkat dari keresahan beberapa pemuda di desa
Margoagung yang melihat potensi bahwa material bambu ini mempunyai peluang bisnis yang besar
tetapi tidak dikembangkan dan tidak maksimal hasilnya serta mereka juga merasa bahwa kelompok
usaha yang dulu banyak mulai berkurang katena tidak adanya pengembangan produk. Menurut Pak
Marzuni kepala dari kelompok usaha Rosse Bambu menuturkan bahwa pengrajin bambu di desa
Margoagung dulunya hanya membuat lincak, kere dan beberapa aksesoris dari bambu, karena tidak
adanya pengembangan produk yang dihasilkan lama-kelamaan produk itu mulai tidak laku dan
banyak dari pengrajin beralih profesi dan meninggalkan usaha bambunya. Keresahan berikutnya
yang dirasakan oleh pemuda setempat akan banyaknya pemuda yang masih menganggur menjadi
keprihatinan para pemuda tersebut karena mereka tidak mempunyai penghasilan. Untuk itulah Pada
gambar 1 merupakan lokasi tempat pengampilan sampel dan tempat melakukan FGD atau diskusi
dalam perancangan produk dari bahan komposit serbuk bambu hasil penggergajian yaitu UKM

Rosse Bambu di Dususn Sayegan Sleman Yogyakarta. Selanjutnya pada Gambar 1.2
1



memperlihatkan limbah serbuk bambu yang ada di lokasi hanya dibuang di sekitar lingkungan
UKM.

Gambar 1.1 UKM Rosse Bambu, Sleman
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

S 3 = % S 22

Gambar 1.2 Limbah Serbuk Bambu Petung Hasil Penggergajian
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana sifat karakteristik hasil inovasi material melalui pengolahan serbuk bambu

menjadi komposit dapat dijadikan sebagai bahan alternatif yang dapat diterapkan di dunia

industri



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
1 Berdasarkan hasil penelitian pembuatan komposit limbah serbuk bambu dengan perekat
polyurethane/PU pada komposisi 50% : 50% (200SB:PU) diperoleh hasil bahwa nilai
kekuatan tarik dan nilai kekuatan tekannya tertinggi atau maksimal masing-masing sebesar
26,8 MPa dan 37,8 MPa untuk kemudian bisa diaplikasikan pada pembuatan produk furnitur.

2 Untuk pengujian terhadap koefisien redam suara diperoleh hasil bahwa komposit yang
dihasilkan mempunyai koefisien absorpsi/redam (o)) = 0,367 pada frekuensi rendah (1000 Hz),
sedangkan pada frekuensi tinggi (5000 Hz) nilai (o) = 0,259

3. Dari hasil pengujian tarik nilai kekuatannya mencapai 26,8 MPa dan nilai kekuatan tekannya
sebesar 37,8 MPa ini lebih baik dibandingkan dengan komposit dengan bahan perekat
polyester yang hanya mencapai kekuatan 1,6 MPa.

4. Dengan pemanfaatan limbah serbuk bambu dengan perekat polyurethane/PU ini maka dapat
memberikan kontribusi dalam mengurangi dampak lingkungan dan menjadikan bahan baku
alternatif bagi pengrajin furnitur.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil pembuatan komposit, pengujian sifat karakteristik dan kemampuan
redammya maka jenis komposit ini apabila bebannya berat maka bisa dipertebal pencetaknnya dan
disarankan penggunaan komposit ini untuk produk yang tidak terkena sinar matahari secara langsung

dalam waktu yang lama, karena bisa menyebabkan keretakan pada bahan.

29
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